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Kasus Dem Aset, JPU
Optimis Terdakwa Bersalah

PALU - Terdakwa Yulian-
syah, staf ahli gubernur
Sulteng, akan menghadirkan
ahli sebagai saksi yang merin-
gankan dirinya. Rencananya,
dua saksi ahli akan dihadirkan
untuk mementahkan dakwaan
jaksa penuntut umum. Upaya
ini dilakukan terdakwa dalam
perkara dugaan korupsi pemin-
dahtanganan (dem) aset Pemda
Sulteng.

Meski demikian, pihak JPU
tetap optimis dakwaannya
dapat membuktikan pelangga-
ran yang dilakukan terdakwa
dalam kasus tersebut. Mantan
Karo Perlum Pemprov itu di-
yakini terbukti melakukan tin-
dak pidana.

Penasehat Hukum (PH) ter-
dakwa, Hartawan Supu SH, ke-
pada wartawan di Pengadilan
Negeri Palu Kamis (30) men-
egaskan, akan menghadirkan
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Sambungan dari hal 1

dua ahli sebagai saksi yang
akan meringankan kliennya.
Dua saksi tersebut yakni sa-
tu dari ahli hukum pidana, se-
dangkan satu saksi lagi dari ah-
li administrasi negara. Namun
Hartawan Supu masih eng-
gan menyebutkan nama ked-
ua ahli yang akan dihadirkan.
Kasaksian ahli sebenarnya
dijadwalkan pada persidan-
gan Kamis kemarin. Namun,
persidangan urung digelar

dan rencananya akan kemba-
li digelar Kamis pekan depan.
Bahkan,

dua ahli yang akan diajukan
sebagai saksi meringankan, be-
lum dapat hadir karena masih
tugas luar daerah. “Selain itu,
alasan penundaan sidang kare-
na salah satu anggota majelis
Tipikor” masih berhalangan
hadir,”’ujar Hartawan.

Dia menjelaskan, keingi-
nan terdakwa menghadirkan
dua ahli dalam pemeriksaan
adalah untuk melihat dari dua
sisi, yakni sisi hukum pidana

dan  administrasi  negara.
“Apakah kasus tersebut masuk
dalam hukum pidana atau ma-
suk dalam administrasi,”’kata
Hartawan.

Kasi Pidsus Kejari Palu,
Alham, selaku JPU ditanya
seputar rencana penasehat hu-
kum terdakwa, mengatakan,
hal tersebut kewenangan ter-
dakwa untuk menghadirkan
ahli. ’Mereka mempunyai
hak untuk menghadirkan saksi
yang meringankan. Nantinya
majelis hakim yang akan
menilai,”’ujar Alham.

Namun selaku JPU, ia men-
egaskan menetapkan  dak-
waannya berdasarkan alat buk-
ti yang cukup. ’Yang pasti,
kami optimis kalau terdak-
wa telah melakukan pelang-
garan pidana. Kalaupun di-
kaitkan dengan admin-
istrasi, itu hanya proses
dalam melakukan melaku-
kan pidana, sehingga men-
imbulkan kerugian daerah
atau Negara. Intinya kan
ada kerugian negara aki-
bat  perbuatannya,’’tandas
Alham penuh keyakinan. (awl)










